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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pergaulan teman 
sebaya terhadap kreativitas belajar sosiologi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 
Kartasura, (2) pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas belajar sosiologi 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura, dan (3) pengaruh pergaulan teman 
sebaya dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar 
sosiologi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 
metode korelasional. Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XII IPS 
SMA Negeri 1 Kartasura, yang berjumlah 173 siswa. Sampel penelitian yang 
digunakan adalah sampel populasi dengan jumlah 40 siswa dan diambil dengan 
teknik purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) terdapat pengaruh 
positif dalam pergaulan teman sebaya terhadap kreativitas belajar sosiologi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura, (2) terdapat pengaruh positif yang 
signifikan dalam motivasi belajar terhadap kreativitas belajar sosiologi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura, dan (3) terdapat pengaruh positif yang 
signifikan dalam pergaulan teman sebaya dan motivasi belajar secara bersama-
sama terhadap terhadap kreativitas belajar sosiologi siswa kelas XII IPS SMA 
Negeri 1 Kartasura. Variabel pergaulan teman sebaya, motivasi belajar 
memberikan kontribusi sebesar 46,1% (yang dapat dilihat dari nilai R sebesar 
0,461) terhadap kreativitas belajar sosiologi. 
 









This study aimed to find out (1) the effect of peer association on the 
students’ creativity on learning sociology in Class XII IPS of SMA Negeri 1 
Kartasura, (2) the effect of learning motivation on the students’ creativity on 
learning sociology in Class XII IPS of SMA Negeri 1 Kartasura, and (3) the effect 
of peer association and learning motivation simultaneously on students’ creativity 
on learning sociology in Class XII IPS of SMA Negeri 1 Kartasura. 
This study employed quantitative approach with correlational method. The 
population of the present study was 173 students of Class XII IPS of SMAN 1 
Kartasura. The sample of the study was forty students  who were selected by 
using purposive sampling technique. The data analysis were done by using 
multiple regression analysis. 
Based on the result of the study, it could be concluded that: (1) Peer 
association held a positive effect on students’ creativity on learning sociology in 
Class XII IPS of SMA Negeri 1 Kartasura, (2) learning motivation held a 
significant positive effect on students’ creativity on learning sociology in Class 
XII IPS of SMA Negeri 1 Kartasura, and (3) peer association and learning 
motivation simultaneously held a significant positive effect on students’ creativity 
in learning sociology in class XII IPS of SMA Negeri 1 Kartasura. The variable 
peer association, learning motivation contribute 46.1% ( can be seen from 0.461 
of R value) to the creativity in learning sociology. 
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I. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Pada zaman sekarang perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Dari adanya fenomena tersebut 
muncul sebuah persaingan dari berbagai 
aspek kehidupan, salah satunya dari aspek 
pendidikan. Untuk menghadapi hal 
tersebut dibutuhkan sumber daya manusia 
yang berkualitas untuk dapat bersaing 
dengan negara lain dalam hal pendidikan. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh 
adalah melalui adanya peningkatan mutu 
pendidikan. 
Dalam hal ini pergaulan remaja pun 
memiliki peranan yang sangat penting 
untuk menumbuhkan kreativitas pada diri 
siswa. Dikarenakan dalam pergaulan 
teman sebaya para remaja khususnya siswa 
akan lebih leluasa untuk mengutarakan 
pendapat atau pemikirannya dihadapan 
teman-temannya. Hal tersebut dikarenakan 
adanya kesamaan umur maupun pemikiran 
serta adanya rasa nyaman. Selain itu juga 
adanya usaha untuk bisa mempengaruhi 
teman, jadi ketika remaja bergaul dengan 
remaja lain yang memiliki pemikiran 
kreatif, maka remaja yang lain pun akan 
mengikuti pula apa yang telah ia dapatkan 
dalam pertemanannya. Dalam pergaulan 
teman sebaya pastilah didalamnya ada 
suatu interaksi sosial antar remaja yang 
satu dengan yang lain ketika sedang 
mengutarakan pemikiran atau 
pendapatnya. 
Namun pada kenyataannya di 
lapangan tidak hanya ada dampak positif 
saja, akan tetapi ada pula dampak 
negatifnya seperti pergaulan teman sebaya 
yang bukan menjadi tempat untuk 
menyalurkan bakat atau kreativitasnya tapi 
hanya digunakan sebagai sarana untuk 
membicarakan hal yang kurang penting 
ataupun bagi yang perempuan hanya untuk 
teman dandan dan bagi laki-laki hanya 
sebagai teman dalam membolos saat 
pelajaran. Hal tersebut akan berpengaruh 
buruk terhadap kreativitas belajar yang 
dimiliki para siswa. Selain itu juga, 
kurangnya sarana yang bagus untuk 
menunjang pergaulan antar teman sebaya 
diantara para siswa, seperti dalam hal 
perpustakaan yang dapat dikatakan sangat 
kurang karena ruangannya yang kecil dan 
kurangnya buku yang up to date, ruang 
kelas yang panas, tempat olahraga yang 
tidak terawat. Dari hal tersebutlah maka 
para siswa hanya bisa pergi ke kantin 
untuk mengobrol dan bersendau gurau 
membahas hal yang terkadang kurang 
penting. 
Kemudian, berdasarkan observasi 
yang telah peneliti lakukan pada bulan 
September-Oktober 2017 terlihat para 
siswa ketika diminta gurunya untuk 
memberikan ide-ide atau contoh-contoh 
yang berhubungan dengan pelajaran 
mayoritas dari mereka hanya diam saja, 
dan ketika guru memberikan pancingan 
atau salah satu temannya ada yang 
menjawab barulah siswa yang lain 
mencoba untuk mengeluarkan ide mereka, 
tapi itupun hanya sebagian. Selain itu juga, 
para siswa terkadang membuat kegaduhan 
ketika tidak bisa menjawab pertanyaan 
dari yang guru berikan. Jadi motivasi yang 
berasal dari luar lebih dominan daripada 
motivasi dari dalam diri para siswa itu 
sendiri dan yang akhirnya membuat para 
siswa hanya diam saja ketika diberikan 
pertanyaan untuk mengeluarkan 
pendapatnya. Pergaulan teman sebaya dan 
motivasi belajar terhadap kreativitas 
belajar ini akan dibahas dengan judul 
Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Dan 
Motivasi Belajar Terhadap Kreativitas 
Belajar Sosiologi Siswa Kelas XII IPS 
SMA Negeri 1 Kartasura. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
1. Kreativitas Belajar 
Seorang pakar sosiologi secara rinci 
merumuskan pengertian mengenai 
kreativitas sebagai berikut: 
 
 Istilah kreativitas bersumber dari kata 
Inggris to create yang dapat 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia 
dengan istilah mencipta yang berarti 
mengarang atau membuat sesuatu yang 
berbeda bentuk, susunan atau gayanya 
daripada yang lazim dikenal oleh orang 
banyak. Perbedaan dalam bentuk, 
susunan dan gaya yang dikarang atau 
yang dibuat itu sekaligus merupakan 
pembaharuan tanpa atau dengan 
mengubah fungsi pokok dari sesuatu 
yang dikarang atau dibuat itu sekaligus 
merupakan pembaharuan tanpa atau 
dengan mengubah fungsi pokok dari 
sesuatu yang dikarang atau dibuat itu. 
Kreativitas adalah kemampuan yang 
efektif untuk mencipta seperti 
dimaksudkan itu oleh Soemardjan 
(Alisjahbana, 1983: 87). 
Suatu kreasi yang dimaksudkan 
tersebut dapat ditemukan dalam berbagai 
bidang kehidupan masyarakat, salah 
satunya dalam bidang pendidikan pun 
dapat diterapkan kreativitas, misalnya saja 
dalam hubungan antara guru dan murid, 
murid dengan murid, atau dalam susunan 
kurikulum yang mengintegrasikan teori 
dan realitas hidup manusia.  
 
2. Pergaulan Teman Sebaya 
 Pergaulan teman sebaya menurut 
Santrock (2017: 54) adalah anak-anak atau 
remaja yang memiliki usia atau tingkat 
kematangan yang kurang lebih sama. 
Dalam hal ini para siswa akan menjadikan 
teman sebayanya sebagai tolak ukur untuk 
bertindak apakah hal yang dilakukan benar 
atau salah. 
Kebutuhan remaja terhadap dunia 
sosial akan sangat menonjol  diusianya. 
Maka dari itu remaja khususnya siswa 
umumnya akan lebih banyak mengisi 
waktu untuk bermain, belajar, dan 
berkumpul dengan teman-temannya 
terutama teman sekolah. Karena para siswa 
sekarang menghabiskan waktu lebih lama 
dengan para teman-teman sekolahnya. 
Semua hal yang manusia kerjakan 
pastilah memiliki fungsi dan peranannya. 
Begitu pula pergaulan teman sebaya 
dengan adanya fungsi dan peranan tersebut 
diharapkan dapat mencapai suatu tujuan 
yang diharapkan bersama setiap individu 
didalamnya. Pada umumnya tiap individu 
dalam pergaulan teman sebaya mempunyai 
fungsi dan peranan masing-masing, 
Santoso (1999: 85-87) antara lain: 
 
Pertama, mengajarkan kebudayaan; 
kedua mengajarkan mobilitas sosial; 
ketiga membantu peranan sosial yang 
baru; keempat sebagai informasi bagi 
orangtua, guru serta masyarakat; 
keenam mengajarkan moral orang 
dewasa; ketujuh individu dapat 
mencapai kebebasan diri; dan 
kedelapan anak-anak mempunyai 
organisasi-organisasi sosial yang baru. 
 
Dapat dilihat bahwa pengaruh positif 
dari adanya pergaulan teman sebaya dapat 
meningkatkan soft skill yaitu 
kekreativitasan remaja dapat tumbuh 
dengan baik bersama dengan teman-teman 
sepergaulannya. Dengan hal tersebut 
remaja dapat lebih aktif ketika di sekolah 
dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
dapat menyalurkan ide-idenya. 
 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan suatu kondisi 
internal seseorang yang nantinya dapat 
dituangkan kedalam suatu aksi yang 
menurutnya benar, Sardiman (2014:102) 
berpendapat, “Motivasi berpangkal dari 
kata “motif” yang dapat diartikan daya 
penggerak yang ada di dalam diri 
seseorang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi tercapainya suatu 
tujuan”. Motivasi ini diperlukan bagi 
setiap individu untuk dapat mencapai 
tujuan yang diinginkannya. Seperti halnya 
bagi siswa, motivasi belajar diperlukan 
agar dapat mencapai prestasi belajar yang 
diinginkannya. Walaupun pada dasarnya 
motivasi bersumber dari dalam diri 
individu, akan tetapi penampakkannya 
akan menyangkut kegiatan fisik manusia 
itu sendiri. apabila seorang siswa memiliki 
motivasi belajar yang sangat tinggi dalam 
dirinya, maka siswa tersebut akan 
melakukan kegiatan belajar mengajar 
dengan baik agar dapat tercapainya suatu 
prestasi belajar. 
Dalam perkembangannya motivasi 
belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Motivasi belajar pun tidak dapat 
terbentuk tanpa adanya proses belajar. 
Proses belajar ini dapat diperoleh dari 
interaksi dengan orang lain dan sebagai 
remaja interaksi yang akan sering 
dilakukannya adalah dengan bersama 
teman pergaulannya atau teman 
sebayanya. Seperti yang dikemukakan oleh 
Dimyati dan Mudjiono (Fitria, dkk, 2017: 
55) salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa adalah kondisi 
lingkungan siswa. Kondisi lingkungan 
siswa dapat berupa keadaan alam, 
lingkungan tempat tinggal, pergaulan 
teman sebaya dan kehidupan masyarakat. 
Pendapat tersebut didukung pula oleh 
Hurlock (2005: 230) bahwa salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi 
belajar adalah interaksi atau hubungan 
dalam teman sebaya. 
 
III. METODE PENELITIAN 
 Di dalam penelitian ini terdapat 
tiga variabel antara lain yaitu pergaulan 
teman sebaya (X1), dan motivasi belajar 
(X2) sebagai variabel independen serta 
kreatifitas belajar mata pelajaran sosiologi 
(Y) sebagai variabel dependen. Di dalam 
suatu rancangan penelitian mula-mula 
peneliti menentukan terlebih dahulu 
metode penelitian yang digunakan. Metode 
penelitian yang diterapkan dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif korelasional. Menurut pendapat 
Arikunto penelitian korelasional adalah 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengetahui tingkat hubungan antara 
dua variabel atau lebih, tanpa melakukan 
perubahan, tambahan atau manipulasi 
terhadap data yang memang sudah ada 
(2013: 4). Jadi, penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan pemaparan tentang 
hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. 
Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling untuk menentukan sampel 
penelitian. Berdasarkan hal tersebut, 
Sugiyono (2014:85) berpendapat bahwa 
purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Peneliti memilih teknik 
pengambilan sampel ini dikarenakan guru 
pamong hanya memberikan izin untuk 
melakukan penelitian di tiga kelas yang 
diajarnya saja. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan observasi di tiga kelas tersebut. 
Mengingat peneliti pun lebih mengetahui 
karakteristik siswa yang ada di ke tiga 
kelas tersebut. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan beberapa cara yaitu, menggunakan 
angket berupa kuesioner yang dimana 
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti 
bisa dijawab oleh responden dengan cara 
menceklisnya saja, lalu dengan metode 
wawancara digunakan ketika responden 
kebingungan dalam menjawab kuesioner 
yang diberikan oleh peneliti dan juga 
kepada guru mata pelajaran sosiologi 
sebagai pembimbing peneliti dalam 
melakukan penelitian selain itu juga 
sebagai pemberi informasi mengenai 
jumlah murid-murid serta keadaan kelas 
yang akan diteliti. Lalu ada, Metode 
dokumen ini digunakan untuk mencari 
tahu data tentang seberapa banyak jumlah 
responden yang akan peneliti lakukan. 
Untuk mendapatkan dokumen tersebut, 
peneliti mendapatkannya dari guru mata 
pelajaran yang berkaitan sekaligus guru 
pembimbing ketika peneliti sedang 
melakukan penelitian. Dokumen tersebut 
dapat membantu peneliti dalam 
mengkalkulasi data yang akan digunakan 
selanjutnya. 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
1. Pengaruh Variabel X1 terhadap Y. 
Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 
25 diperoleh nilai thitung = 2,266 dengan 
nilai signifikansi untuk thitung 0,000 < 0,029 
jika dibulatkan menjadi 0,03, artinya Ho 
ditolak. Jadi, ada pengaruh positif yang 
signifikan pergaulan teman sebaya 
terhadap kreativitas belajar sosiologi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura. 
Dengan presentase sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif masing-masing sebesar 
2,48% dan 0,054%. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa variabel pergaulan teman 
sebaya (X1) memiliki tingkat pengaruh 
yang rendah terhadap kreativitas belajar 
(Y) dibanding variabel bebas yang lain. 
Dari hasil analisa tersebut dapat 
dijelaskan bahwa semakin aktif melakukan 
pergaulan antar teman sebaya maka 
kreativitas belajar siswa mata pelajaran 
sosiologi juga akan meningkat. Sebaliknya 
apabila semakin rendah pergaulan teman 
sebaya dilakukan maka kreativitas belajar 
siswa dalam mata pelajaran sosiologi juga 
akan menurun. Ini terjadi karena pergaulan 
teman sebaya memberikan pengaruh 
positif terhadap kreativitas belajar dalam 
mata pelajaran sosiologi. 
 
2. Pengaruh Variabel X2 terhadap Y.  
Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 
25 diperoleh nilai thitung = 5,65, dengan 
nilai signifikansi untuk thitung 0,000 < 0,05 
artinya Ho ditolak. Jadi, ada pengaruh 
positif yang sihnifikan motivasi belajar 
terhadap kreativitas belajar sosiologi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura. 
Dengan presentase sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif masing-masing sebesar 
48,54 dan 1,053. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa variabel motivasi belajar 
(X2) memiliki tingkat pengaruh paling 
tinggi terhadap kreativitas belajar (Y) 
dibanding variabel bebas yang lain. 
Dari hasil analisa tersebut dapat 
dijelaskan bahwa semakin tinggi motivasi 
belajar siswa maka kreativitas belajar 
siswa dalam mata pelajaran sosiologi juga 
akan meningkat. Sebaliknya apabila 
semakin rendah motivasi belajar siswa 
maka akan kreativitas belajar siswa dalam 
mata pelajaran sosiologi juga akan 
menurun. Ini terjadi karena motivasi 
belajar memberikan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kreativitas belajar 
siswa dalam mata pelajaran sosiologi. 
3. Pengaruh Variabel X1 dan X2 
terhadap Y. 
Berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 
25 diperoleh nilai Fhitung = 15,793 dengan 
nilai signifikansi untuk Fhitung 0,000 < 0,05 
artinya Ho ditolak. Jadi, ada pengaruh 
positif yang signifikan pergaulan teman 
sebaya dan motivasi belajar terhadap 
kreativitas belajar sosiologi siswa kelas 
XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura. Nilai R 
menunjukkan angka 0,679, yang dapat 
diartikan bahwa pergaulan teman sebaya 
dan motivasi belajar secara bersama-sama 
memiliki kontribusi sebesar 67,9% dalam 
mempengaruhi kreativitas belajar siswa. 
Sedangkan 32,1% sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
Dari hasil analisa tersebut dapat 
dijelaskan bahwa semakin aktif dalam 
pergaulan antar teman sebaya disertai 
dengan motivasi belajar yang tinggi maka 
kreativitas belajar siswa dalam mata 
pelajaran sosiologi juga akan meningkat. 
Sebaliknya apabila semakin jarang aktif 
dalam pergaulan antar teman sebaya yang 
disertai dengan motivasi belajar yang 
rendah maka kreativitas belajar siswa mata 
pelajaran sosiologi juga akan menurun. Ini 
terjadi karena pergaulan teman sebaya dan 
motivasi belajar secara bersama-sama 
memberikan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kreativitas belajar 
siswa dalam mata pelajaran sosiologi. 
 
V. SIMPULAN DAN SARAN 
1. SIMPULAN 
A. Pengaruh X1 terhadap Y. 
Terdapat pengaruh positif pergaulan 
teman sebaya terhadap kreativitas belajar 
sosiologi siswa kelas XII IPS SMA Negeri 
1 Kartasura. Dengan demikian, semakin 
tinggi pergaulan antar teman sebaya yang 
dilakukan maka akan semakin tinggi pula 
kreativitas belajar yang akan dicapai, 
sebaliknya semakin rendah pergaulan antar 
teman sebaya maka akan semakin rendah 
pula kreativitas belajar yang akan dicapai. 
Pergaulan teman sebaya memberikan 
kontribusi terhadap kenaikan dan 
penurunan kreativitas belajar sebesar 
0,054%. 
 
B. Pengaruh X2 terhadap Y. 
Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan motivasi belajar terhadap 
kreativitas belajar sosiologi siswa kelas 
XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura. Dengan 
demikian, semakin tinggi motivasi dalam 
belajar maka akan semakin tinggi pula 
kreativitas belajar yang akan dicapai, 
sebaliknya jika semakin rendah motivasi 
dalam belajar maka akan rendah pula 
kreativitas belajar yang akan dicapai. 
Motivasi belajar memberikan kontribusi 
terhadap kenaikan dan penurunan sebesar 
1,053%. 
 
C. Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. 
Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan pergaulan teman sebaya dan 
motivasi belajar secara bersama-sama 
terhadap kreativitas belajar sosiologi siswa 
kelas XII IPS SMA Negeri 1 Kartasura. 
Dengan demikian, semakin tinggi 
pergaulan antar teman sebaya dan motivasi 
dalam belajar maka akan semakin tinggi 
pula kreativitas belajar yang akan dicapai, 
sebaliknya jika semakin rendah pergaulan 
antar teman sebaya dan motivasi dalam 
belajar maka rendah kreativitas belajar 
yang dicapai. Pergaulan teman sebaya dan 
motivasi belajar secara bersama-sama 
memberikan kontribusi terhadap kenaikan 
dan penurunan kreativitas belajar sebesar 
67,9%. Sedangkan, 32,1% sisanya 




 Untuk masyarakat, mahasiswa, siswa, 
dan sekolah cobalah untuk lebih percaya 
diri dalam mengekspresikan segala sesuatu 
yang ada dalam pikiran.  Berikan 
penunjang berupa sarana maupun 
prasarana yang layak bagi siswa agar lebih 
bisa mengekspresikan keinginannya dalam 
belajar. setelah itu tidak lupa, semoga 
penelitian ini bisa menjadi landasan bagi 
semua orang untuk melakukan penelitian 
di kemudian hari. 
 
VI. DAFTAR PUSTAKA 
Alisjahbana, S.T. (1983). Kreativitas. 
Jakarta: PT. Dian Rakyat. 
 
Fitria, R.O., Muswardi, R., & Shinta, M. 
(2017). Pengaruh Pergaulan Teman 
Sebaya Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa. Kumpulan Abstrak Hasil 
Penelitian Universitas Lampung 
Tahun Ajaran 2016-2017. LPPM 
Universitas Lampung. 
Hurlock. (2013). Psikologi 
Perkembangan: Suatu Pendekatan 
Sepanjang Rentang Kehidupan Edisi 
Keenam. Jakarta: Erlangga. 
Santoso, S. (1999). Dinamika Kelompok 
Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 
Santrock, J.W. (2008). Perkembangan 
Anak. Terj. Mila Rachmawati, Anna 
Kuswanti. Jakarta: Erlangga. 
Sardiman, A.M. (2004). Interaksi dan 
Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi, A. (2013). Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
 
 
 
 
 
 
